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 وما كان المؤمىىن ليىفسوا كافّة فلىلا وفس مه كلّ فسقة مىهم طائفة ليتفقهّىا في الديه

وليىرزوا قىمهم إذا زجعىا إليهم لعلهّم يحرزون   

 

 

Artinya: Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke 

medan perang). Mengapa sebagian dari golongan di antara mereka tidak pergi 

untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk memberi peringatan 

kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat menjaga 

dirinya. 

(QS. At-Taubah ayat ;122) 
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ABSTRAK 

 

Tesis ini merupakan penelitian kebijakan yang melihat dampak 

implementasi kebijakan memasukkan kegiatan pelatihan keterampilan (BLK 

Komunitas) di pesantren. Di masa lalu, pesantren merupakan lembaga keagamaan 

yang tujuan  utamanya untuk menciptakan santri yang sholeh, alim, dan 

berakhlakul karimah. Belajar di pesantren hanya belajar ilmu agama karena jika 

agamanya sudah baik maka bidang yang lain akan mengikuti. Pendidikan 

pesantren model ini dikenal sebagai pendidikan model salaf. Namun dalam 

perkembangannya mulai timbul kekhawatiran dari masyarakat, khususnya wali 

santri mengenai pekerjaan anaknya setelah lulus dari pesantren. Di beberapa 

tempat kemudian melahirkan pesantren modern. Selain itu kegelisahan tersebut 

melahirkan kebijakan baru di pesantren yaitu adanya BLK Komunitas di 

pesantren, salah satunya di Pesantren Krapyak Ali Maksum. Penelitian bertujuan 

untuk mengetahui dampak dari kebijakan tersebut, terkait lulusannya? Apakah 

kebijakan tersebut berdampak pada lahirnya konvergensi lulusan pesantren? 

Untuk menjawab rumusan penelitian tersebut penelitian ini mencoba 

mendeskripsikan kebijakan dan dampak BLK Komunitas di Pesantren Krapyak 

Ali Maksum. Peneliti melakukan wawancara terhadap pengelola BLK Komunitas, 

mulai dari pembina atau pemimpin, instruktur, dan para peserta pelatihan. Peneliti 

juga melakukan wawancara kepada sembilan alumni yang dihasilkan dari 

kebijakan program tersebut. Selain wawancara peneliti juga melakukan 

dokumentasi dan observasi. Peneliti melakukan analisis data menggunakan 

triangulasi melalui beberapa tahap yaitu, reduksi data, penyajian data dan 

verifikasi data. 

Penelitian ini menemukan fakta bahwa kebijakan BLK Komunitas di 

pesantren berdampak pada munculnya konvergensi lulusan pesantren. 

Berdasarkan alumni yang lahir maka muncul tiga tipologi alumni, yaitu alumni 

santri agamis, tipologi alumni santri entrepreneur, dan tipologi hybrid atau 

kombinasi dari keduanya. BLK Komunitas pesantren diharapkan menghasilkan 

tipe yang ketiga, namun yang terjadi ada santri yang tetap menonjolkan santrinya 

dan tidak ada hubungan dengan agama lagi, namun ada yang bekerja menjadi 

entrepreneur namun sisi keagamaannya tidak banyak berkembang. Munculnya 

tiga tipologi tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu antara lain latar 

belakang keagamaan, latar belakang ekonomi dan juga cara pandang dalam 

melihat peluang yang ada. 

 

Kata Kunci: Perubahan Sosial, BLK Komunitas, Pesantren, Konvergensi 

Santri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pesantren menurut Steenbrink, Dawam Rahardjo, Manfred Ziemek 

dan Nurcholis Madjid sudah ada sejak lama dan ditansmisi dari lembaga 

pendidikan sebelum agama Islam datang di Indonesia.
1
 Dalam bukunya 

Nurcholis Madjid menyatakan pesantren tidak hanya diidentikkan dengan 

makna keIslaman saja akan tetapi pesantren juga diidentikkan dengan 

orisinalitas keIndonesiaan, disebabkan karena lembaga yang serupa dengan 

pesantren sudah ada dari masa kekuasaan Hindu-Budha kemudian Islam 

meneruskan dan mengislamkan lembaga pendidikan tersebut.
2
 Akan tetapi 

pesantren masa Hindu-Budha hanya diperuntukkan bagi kasta tertentu 

sedangkan pada waktu Islam datang, pesantren menjadi milik semua elemen 

masyarakat, tanpa melihat kedudukan dan keturunan.  

Pesantren dari masa ke masa telah mempertaruhkan diri dan 

berkontribusi dalam perjalanan bangsa.
3
 Pada masa kolonialisme Belanda 

pada permulaan abad kedua puluh, pesantren semakin eksis dengan 

mengalami perkembangan yang pesat. Pesantren pada masa tersebut 

                                                           
1
 Karel A. Steenbrink, Pesantren, Madrasah, Sekolah: Pendidikan Islam dalam Kurun 

Modern, (Jakarta: LP3ES, 1986) hlm. 20-21; M. Dawam Rahardjo, “Dunia Pesantren dalam Peta 

Pembaharuan”, dalam M. Dawam Rahardjo (Ed.), Pesantren dan Pembaharuan (Jakarta: LP3ES, 

1995) hlm. 32-33; Manfred Ziemek, Pesantren dalam Perubahan Sosial, terjemahan Butche B. 

Soendojo dari “Pesantren Islamische Bildung in Sozialen Wandel” (Jakarta: P3M, 1983) hlm. 100; 

dan Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren Sebuah Potret Perjalanan, (Jakarta: Paramadina, 

1997), hlm. 3 
2
 Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren....., hlm. 3 

3
 Abdul Mukti Fatah, et al., Rekonstruksi Pesantren Masa Depan, (Jakarta: Lista Fariska 

Putra, 2005), hlm. 34 
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memiliki fokus dalam misi penyebaran ajaran Islam, misi kemanusiaan, dan 

penggerak perlawanan rakyat.
4
 

Menurut catatan dalam buku Khazanah Tafsir Indonesia, Islah 

Gusmian menjelaskan kapan pesantren muncul pertama kali di Indonesia.
5
 

Mengutip uraian Fokkens dalam “Vrije Desa‟s op Java en Madoera” 

berpendapat bahwa pesantren berasal dari tanah perdikan yang berada di 

Glagah Arum, diberikan oleh penguasa Majapahit untuk Raden Fatah.
6
 

Pendapat lain dikemukakan oleh Martin Van Bruinessen yang menyatakan 

bahwa pesantren teridentifikasi sudah ada sejak awal abad kedelapan belas 

tepatnya pada 1742 adalah Pesantren Tegalsari yang berada di Kabupaten 

Ponorogo, Jawa Timur.
7
 Meskipun keduanya memiliki perbedaan pendapat 

mengenai kapan pesantren itu muncul, akan tetapi keduanya menyepakati 

bahwa berdirinya suatu pesantren didasari oleh masyarakat yang mengakui 

keunggulan seorang ulama atau tokoh agama yang menyebarkan ajaran-

ajaran Islam. Kemudian masyarakat yang ingin belajar memperoleh ilmu 

tersebut membangun bangunan di dekat rumah tokoh agama sebagai tempat 

tinggal. 

Di Indonesia berdasarkan data yang dirilis oleh Pangkalan Data 

pondok pesantren tercatat ada 27.722 jumlah pesantren dan 4.175.531 

                                                           
4
 Muhammad Nihwan dan Paison, “Tipologi Pondok Pesantren (Mengkaji Sistem Salaf 

dan Modern)”, Jurnal Pemikiran dan Ilmu Keislaman, Vol. II, No.1, Maret 2019, hlm. 68 
5
 Islam Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika hingga Ideologi, 

(Jakarta: Teraju, 2002) 
6
 Imam Muhsin, Islam dalam Sejarah (Yogyakarta: Semesta Aksara, 2018) 

7
 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning Pesantren dan Tarekat: Tradisi Islam di 

Indonesia (Bandung: Mizan, 1995), hlm. 25 



 

3 

 

jumlah santri. Dari sejumlah pesantren yang tersebar tersebut mayoritas 

terdapat di Pulau Jawa mencapai 21.582 pesantren dengan urutan yang 

pertama ada Provinsi Jawa Barat yaitu 8.343, kemudian yang kedua 

Provinsi Banten sebanyak 4.579, urutan ketiga Provinsi Jawa Timur 

sebanyak 4.452, urutan keempat ada Provinsi Jawa Tengah sebanyak 3.787, 

yang kelima Daerah Istimewa Yogyakarta 319, dan keenam DKI Jakarta 

sebanyak 102.
8
 Jumlah masing-masing pesantren di daerah tersebut 

merupakan jumlah keseluruhan pesantren yang telah mengalami 

perkembangan dalam sistem pendidikan. 

Jika melihat perkembangan sistem pesantren di Indonesia maka ada 

sistem pesantren salaf atau klasik, pesantren khalaf atau modern, dan 

pesantren neo-progresif atau konvergensi.
9
 Dilihat dari sistem 

pendidikannya pesantren salaf atau klasik dalam pengajarannya masih pure 

mempertahankan ajaran asli pesantren yang bersumber dari pengajaran 

masa walisongo dalam mempelajari kitab klasik berbahasa Arab atau yang 

lebih sering dikenal dengan istilah kitab kuning. Kitab-kitab tersebut 

diajarkan dengan beberapa metode diantaranya sorogan, bandongan, dan 

halaqah.
10

 Perkembangan sistem pesantren khalaf atau modern dilihat dari 

sistem pendidikannya dalam pengajarannya mempelajari kitab-kitab modern 

(kitab kontemporer) dan keilmuan lainnya tanpa menghilangkan nilai-nilai 

                                                           
8
 Pangkalan Data Pondok Pesantren, Statistik Pesantren, diakses melalui 

https://ditpdpontren.kemenag.go.id pada tanggal 13 Juli 2021 
9
 Muhammad Nihwan dan Paisun, “Tipologi Pesantren (Mengkaji Sistem Salaf dan 

Modern)”, Jurnal Pemikiran dan Ilmu Keislaman, Vol. 02, No. 01, (Maret 2019) hlm. 68 
10

 Muhammad Fahmi, “Mengenal Tipologi dan Kehidupan Pesantren”, Jurnal Pendidikan 

dan Pranata Islam, Vol. VI, No.2, 2015, hlm. 305-306 
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ajaran Islam di pondok pesantren, akan tetapi perbandingan yang lebih 

sedikit dari ilmu modern. Selanjutnya, perkembangan sistem pesantren neo-

progresif atau konvergensi mengkombinasikan antara pesantren tradisional 

dan pesantren modern dengan tujuan menyelaraskan keilmuan santri dari 

kitab-kitab klasik dan keterampilan yang sifatnya modern, yang menjadi 

kekhasan pesantren konvergensi yaitu mempunyai lembaga formal bahkan 

menyelenggarakan pendidikan formal. 

Pesantren berdasarkan sistem pendidikan yang masih dipakai di 

Indonesia adalah pesantren salaf atau klasik yang biasa juga disebut dengan 

pesantren tradisional. Karakteristik dari pesantren salaf atau klasik ini lebih 

mempertahankan unsur asli ajaran pesantren yang bersumber dari 

pengajaran masa walisongo. Pesantren salaf mempunyai cara yang unik bagi 

para santri yang dinyatakan sudah lulus yaitu memberikan ijazah sebagai 

hasil akhir dari pendidikan selama mencari ilmu di pesantren. Ijazah di sini 

bukan seperti ijazah pada sekolah formal berupa nilai-nilai yang diperoleh 

selama santri mondok, akan tetapi ijazah berupa pengakuan dan doa khusus 

yang diberikan oleh kiai. Ijazah tersebut dinobatkan untuk santri yang 

dianggap sudah mampu mengamalkan ilmunya dalam bermasyarakat. Ijazah 

yang diberikan kiai juga sangat dibutuhkan untuk menjaga sanad keilmuan 

santri sampai Nabi Muhammad SAW. 

Sistem pendidikan yang juga sudah mulai banyak diterapkan di 

Indonesia adalah pesantren khalaf atau modern dengan memasukkan 

pelajaran-pelajaran umum dan berbasis madrasah yang ditentukan oleh 
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lembaga. Menurut Dhofier pesantren modern merupakan suatu sistem dan 

tipe pesantren yang membangun madrasah dan sekolah umum dengan 

proporsi pelajaran yang diajarkan bukan dari kitab-kitab klasik melainkan 

kitab-kitab kontemporer atau modern. Hal ini disebabkan karena mungkin 

dari kuantitas pengajar kitab-kitab klasik kurang mencukupi dibandingkan 

dengan yang dibutuhkan. Berdasarkan beberapa fenomena yang terjadi 

masih terdapat pesantren yang dalam pelaksanaannya menggunakan sistem 

pendidikan pesantren salaf saja atau pendidikan pesantren modern saja.
11

 

Pada bulan Februari 2018, Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat 

tingkat pengangguran terbuka (TPT) di D.I. Yogyakarta mencapai 3,06% 

atau 65.545 orang dari jumlah angkatan kerja 2,142 juta orang. Lebih 

mengkhawatirkan lagi, tingkat pengangguran terbuka Kabupaten Bantul 

pada urutan kedua tertinggi setelah Kabupaten Gunungkidul dengan jumlah 

16.188 orang, mengalami peningkatan 0,22% dibandingkan TPT pada 

Februari 2017 sebesar 2,84%. Sedangkan sektor-sektor yang mengalami 

penurunan penyerapan tenaga kerja adalah sektor pertanian (2,28%), sektor 

konstruksi (1,14%), sektor jasa-jasa (2,76%) dan sektor lainnya (0,27%).
12

 

Pada tahun yang sama, Bappeda Provinsi Yogyakarta telah merilis 

jumlah penduduk miskin di D.I. Yogyakarta. Adapun pengertian penduduk 

miskin adalah penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran perkapita 

dalam satu bulan di bawah Rp 463.000. Jumlah penduduk D.I. Yogyakarta 

                                                           
11

 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya 

Mengenai Masa Depan Indonesia (Jakarta: Pustaka: LP3ES, 2015) hlm. 76  
12

 Badan Pusat Statistik Provinsi D.I. Yogyakarta, Keadaan Ketenagakerjaan Yogyakarta 

Februari 2018, diakses melalui https://yogyakarta.bps.go.id pada tanggal 13 Juli 2021  
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sendiri berjumlah 3.842.932 jiwa dengan presentase penduduk miskin 

sebanyak 460,11 jiwa. Dari total tersebut, Bantul menjadi daerah dengan 

tingkat kemiskinan paling tinggi yaitu 138,84 (ribu jiwa).
13

 

Menurut Kementerian Pendidikan Nasional, pendidikan 

kewirausahaan di Indonesia masih kurang mendapat perhatian dari dunia 

pendidikan dan masyarakat itu sendiri. Banyak pendidik yang kurang 

memperhatikan pengembangan karakter dan perilaku kewirausahaan peserta 

didik baik di SMK maupun diklat. Orientasi pada umumnya hanya berfungsi 

untuk mempersiapkan tenaga kerja. Harus dicari solusi bagaimana 

pendidikan dapat berperan dalam mentransformasikan peserta didik menjadi 

sumber daya manusia (SDM) yang berkarakter wirausaha dan berperilaku 

wirausaha.
14

 

Dewasa ini telah banyak muncul fenomena-fenomena sosial  yang 

mencuat ke permukaan yang diawali dengan alumni pesantren menjadi salah 

satu pengangguran diakibatkan minimnya keterampilan yang didapat di 

pesantren. Dikatakan sebagian besar alumni pesantren masih mengandalkan 

ilmu-ilmu agama berupa teori-teori untuk mencari pekerjaan utamanya 

menjadi guru. Namun karena keterbatasan informasi lowongan pekerjaan 

dalam mengajar, tidak sedikit alumni pesantren menjadi pengangguran. 

Padahal pesantren adalah lembaga pendidikan masyarakat terlama dan 
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 Balai Penelitian, Pengembangan dan Statistik Daerah BAPPEDA DIY, Pengentasan 

Kemiskinan Daerah Istimewa Yogyakarta, diakses melalui http://bappeda.jogjaprov.go.id pada 

tanggal 13 Juli 2021  
14

 Agus Wibowo, Pendidikan Kewirausahaan Konsep dan Strategi (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2012), hlm. 29 
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tersebar hampir di seluruh wilayah Indonesia memiliki potensi peningkatan 

taraf hidup masyarakat.
15

 

Berangkat dari fenomena-fenomena yang telah disebutkan di atas 

terjadi permasalahan sosial yang dirasakan oleh masyarakat. Masyarakat 

merasa khawatir ketika memasukkan anaknya untuk belajar di pesantren 

salaf akan menimbulkan masalah dalam pekerjaannya di kemudian hari. Hal 

tersebut dinilai karena banyak pendapat mengatakan jika di pesantren salaf 

hanya diajarkan ilmu agama saja tanpa mendapatkan ijazah (bersertifikasi 

seperti di lembaga pendidikan formal), sehingga ketika para santri sudah 

selesai mondok akan susah jika nanti akan melamar pekerjaan. 

Dari banyaknya kekhawatiran tersebut akhirnya pesantren diharuskan 

mulai membuka diri terhadap informasi-informasi yang kekinian agar 

pesantren tetap bisa menjadi lembaga pendidikan yang eksis dan tumbuh 

kembang di setiap zaman. Isu-isu yang dirasakan para masyarakat kemudian 

mendapatkan perhatian pemerintah dan merespon isu tersebut. Pemerintah 

mulai merencanakan bagaimana mencari solusi dalam menanggulangi 

permasalahan sosial masyarakat utamanya peningkatan mutu Sumber Daya 

Manusia, dan pada akhirnya Pemerintah dalam hal ini Kementerian 

Ketenagakerjaan Republik Indonesia atau Kemnaker mencetuskan Balai 

Latihan Kerja Komunitas atau kerap disingkat menjadi BLK Komunitas. 

Pada tahun 2019 lalu Kemnaker bersinergi dengan Pesantren Ali 

Maksum Krapyak bersama-sama mendirikan BLK Komunitas Ali Maksum 

                                                           
15

 Muhammad Saroni, Mendidik & Melatih Enterpreneur Muda (Yogyakarta: Ar Ruzz 

Media, 2012), hlm. 19 



 

8 

 

yang mempunyai tujuan dalam membantu mengatasi permasalahan-

permasalahan ekonomi dan sosial yang dihadapi para santri, alumni, dan 

masyarakat sekitar baik yang putus sekolah atau yang belum bekerja. 

Pelatihan adalah bagian dari pendidikan non-formal. Pelatihan oleh BLK 

Komunitas Ali Maksum ini berbasis kompetensi dengan waktu pelatihan 

yang relatif singkat agar para peserta pelatihan keterampilan bisa 

mendapatkan pengetahuan, menambah skill dan meningkatkan kompetensi 

yang disesuaikan dengan kebutuhan di pasar kerja. Harapan dari 

dilaksanakannya pelatihan keterampilan tersebut agar para peserta pelatihan 

mampu mengisi kebutuhan tenaga kerja dan kebutuhan masyarakat.  

Di BLK Komunitas Ali Maksum para santri, alumni dan masyarakat 

sekitar diberikan pelatihan keterampilan untuk membangun dan 

mengembangkan kreativitasnya melalui pelatihan desain grafis. Hal 

demikian dilakukan karena mengingat kemajuan zaman atau kerap dikenal 

dengan istilah globalisasi, dan ditambah lagi dengan maraknya dunia digital 

menuntut kita untuk kreatif, lebih maju, bekerja dengan efektivitas dan 

seefisien mungkin dalam segala hal. Globalisasi yang serba digital 

mempunyai pengaruh terhadap daya saing usaha. Ditambah dengan 

keterbatasan masyarakat dikarenakan keadaan Pandemi Covid-19 sehingga 

mengharuskan para pelaku usaha mikro dan makro melakukan pemasaran 

melalui media online.  

Tantangan dan juga peluang tersebut menuntut BLK Komunitas Ali 

Maksum melakukan pembenahan strategi untuk meluluskan para lulusan 
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yang berkualitas, terampil serta memiliki profesionalisme sesuai dengan 

persyaratan kebutuhan kerja baik di tingkat regional, nasional, bahkan 

Internasional. Beberapa elemen yang ada yaitu dari pemerintah selaku 

pengawas, pengurus pesantren selaku pengelola dan pembina, instruktur 

sebagai tenaga pelatih, serta para peserta keterampilan diperlukan sinergitas 

agar pelatihan di BLK Komunitas Ali Maksum terselenggara dengan efektif, 

efisien, dan terintegrasi dengan baik. 

BLK Komunitas Ali Maksum yang diselenggarakan oleh Kemnaker di 

pesantren ini, bagi peneliti sangat tepat karena adanya BLK Komunitas Ali 

Maksum tersebut secara langsung memberikan bantuan kepada masyarakat 

yang memiliki permasalahan dalam kekhawatiran santri ketika selesai 

mondok akan jadi apa. Di sisi lain, adanya program pelatihan keterampilan 

tersebut mampu memberikan ruang dan fasilitas bagi para santri, alumni, 

dan masyarakat sekitar untuk menambah pengetahuan dan softskill dan 

mengembangkan kreativitas-kreativitas mereka karena secara umum para 

peserta keterampilan ini tidak memiliki ruang dan fasilitas dan bahkan 

waktu yang memadai. Berangkat dari situ peneliti ingin memahami secara 

lebih lanjut dampak kebijakan BLK Komunitas Ali Maksum dengan 

pesantren. Bahwasanya yang kita tahu pesantren dari dulu bertujuan untuk 

mendalami ilmu agama, sedangkan BLK Komunitas mempunyai untuk 

membantu dalam meningkatkan kualitas para peserta untuk bisa menjadi 

santri hibrid yaitu santri yang lebih modern dan mandiri secara finansial. 

 



 

10 

 

B.  Rumusan Masalah 

Mensarikan apa yang dipaparkan dalam latar belakang di atas, 

peneliti secara mendalam akan menelusuri tentang: 

1. Bagaimana proses pelaksanaan BLK Komunitas di Pesantren Ali 

Maksum Yogyakarta? 

2. Bagaimana dampak diberlakukannya kebijakan BLK Komunitas di 

Pesantren Ali Maksum Krapyak Yogyakarta, terutama terkait karakter 

lulusannya? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk  mengetahui dampak-

dampak yang terjadi dari adanya kebijakan masuknya BLK 

Komunitas Ali Maksum Krapyak. Munculnya kebijakan baru pastilah 

menyebabkan perubahan di masyarakat, termasuk di Pesantren Ali 

Maksum. Salah satu dampak dari kebijakan adalah karakter atau 

kompetensi yang dimiliki oleh para santri. 

2. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mempunyai beberapa 

kegunaan, diantaranya: 

a. Memberikan penjelasan penelitian yang komperhensif mengenai 

pelaksanaan program pelatihan kerja yang dilakukan oleh BLK 

Komunitas terhadap daya kreativitas dan keterampilan santri-santri 

di pesantren. 
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b. Menjelaskan secara teoritik mengenai dampak diadakannya BLK 

Komunitas Ali Maksum. 

c. Menjelaskan koherensi dan sinergitas antara BLK Komunitas Ali 

Maksum dengan Pesantren Ali Maksum. 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian yang membahas tentang pesantren memang sudah banyak 

dikaji, diantaranya penelitian yang bertemakan studi pesantren dan 

pemberdayaan, pesantren dan gender, perkembangan dan perubahan 

pesantren, pesantren dan politik dan masih banyak lagi yang lainnya. 

Namun penelitian ini berbeda dengan penelitian studi pesantren yang telah 

disebutkan. Jika dimasukkan dalam tema penelitian tentang pesantren maka 

tentang penelitian ini masuk dalam studi perubahan pesantren. Penelitian ini 

membahas bagaimana perubahan Pesantren Ali Maksum pasca munculnya 

kebijakan BLK Komunitas di Pesantren Ali Maksum. Kajian tersebut 

sebenarnya mirip dengan bagaimana pesantren bertahan dan melakukan 

perubahan di tengah tantangan zaman. Beberapa pesantren kemudian 

merubah dari pesantren salaf ke pesantren modern. Beberapa yang lain 

memasukkan keterampilan sebagai bagian dari kurikulum di pesantren. 

Penelitian tersebut antara lain penelitian oleh Bambang Hermanto, dkk 

(tahun 2020) dengan judul Pengembangan Keterampilan Wirausaha Bagi 

Santri Pondok Pesantren di Pondok Pesantren Modern Al Ittihad, dari 

penelitian tersebut para santri di pondok pesantren diberikan pelatihan 

keterampilan seperti melukis, kaligrafi, dan pengolahan makanan. Kegiatan 
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pelatihan keterampilan kewirausahaan secara umum berlangsung dengan 

baik, hal tersebut ditunjukkan dengan tumbuhnya spirit, motivasi, dan 

kreativitas santri agar dapat menggali ide potensi usaha serta menyusun 

business plan usaha baru yang akan dikembangkan di kemudian hari.
16

 

Selain itu ada juga studi oleh Lukman Hakim, Mohammad Abdul 

Khafid, Fachrurriza Oktaviana Suyoto Putri sangat dekat dengan tema 

penelitian ini. Penelitian Lukman Hakim, dkk (tahun 2019) berjudul The 

Role of Islamic Boarding Schools in Forming Entrepreneurship Values and 

Religious Leadership of Santri
17

 menunjukkan bahwa kegiatan 

entrepreneurship Pondok Pesantren Entrepreneur Al Mawaddah Jekulo 

Kudus dan Pondok Pesantren Shofa Azzahro‟ Gembong berjalan dengan 

baik dalam memadukan antara nilai-nilai agama dan kewirausahaan. Begitu 

pula tujuan yang diterapkan adalah seorang santri harus menyeimbangkan 

kehidupan dunia dan akhirat. Pada dasarnya seorang santri harus juga 

memikirkan kehidupan dunia, tidak hanya yang bersifat religius saja. 

Bentuk-bentuk kegiatan entrepreneurship yang dilaksanakan adalah melalui 

pelatihan, budidaya buah naga, pembuatan kripik dari singkong, pembuatan 

tepung mocaf, sirup, pemasok gula, koperasi dan biro umroh dan lain 

sebagainya. Latar belakang kegiatan yang dilaksanakan di pondok pesantren 

adalah meneladani sosok Nabi Muhammad SAW yang merupakan figur 
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 Bambang Hermanto, dkk “Pengembangan Keterampilan Wirausaha Bagi Santri 

Pondok Pesantren di Pondok Pesantren Modern Al Ittihad”, Jurnal Abdiraja, Vol.3 No.2 (2020), 

hlm. 1-5 
17

 Lukman Hakim, Mohammad Abdul Khafid dan Fachrurriza Oktaviana Suyoto Putri, 

“The Role of Islamic Boarding Schools in Forming Entrepreneurship Values and Religious 

Leadership of Santri”, AlHayat: Jurnal of Islamic Education (AJIE), Vol. III, No. 2, Desember 

(2019), hlm. 98-111 
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pengusaha yang sukses serta bentuk modernisasi kegiatan pembelajaran di 

pondok pesantren dalam menghadapi tantangan zaman. Kegiatan 

kewirausahaan dan kepemimpinan dapat menjadi media dalam membentuk 

para santri untuk menjadi pribadi yang mandiri, merangsang ide-ide kreatif 

dan pandai menjalin komunikasi dengan berbagai kalangan. 

Kemudian penelitian dari Muhamad Ahsan, Nur Kholis, dan Biyati 

Ahwarumi (tahun 2019) dengan judul Entrepreneurship in Islamic Boarding 

School, Pure Business or Philanthropy.
18

 Tulisan ini bertujuan untuk 

mengkaji konsep bisnis yang telah dikembangkan di pondok pesantren. Dari 

beberapa hasil penelitian. Konsep kewirausahaan yang dikembangkan di 

pesantren murni sebagai konsep bisnis modern atau sebagai tempat belajar 

berbisnis. Maka muncul pertanyaan, bagaimana peran kiai dalam 

mengembangkan usaha melalui jiwa entrepreneurship di pesantren dan 

bagaimana mengembangkan usaha yang ideal ke depan? “Kurikulum 

Kewirausahaan” di pesantren masih diperlukan untuk memberikan bekal 

keterampilan hidup setelah santri lulus dari pesantren. Keterlibatan santri 

dalam menjalankan usaha yang dimiliki pesantren merupakan bagian dari 

proses pengenalan dan pembinaan jiwa usaha. Untuk pesantren, unit usaha 

dapat dijadikan sebagai program magang bagi santri. Bisnis yang 

dikembangkan pesantren masih belum bisa dikatakan murni bisnis yang 

berorientasi pada keuntungan. Naik turunnya usaha yang dilakukan 
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 Muhammad Ahsan, Nur Kholis dan Biyati Ahwarumi, “Entrepreneurship in Islamic 

Boarding School, Pure Business or Philanthropy”Prosiding International Seminar on Social, 

Humanities, and Malay Islamic Civilization, Oktober (2019) hlm. 475-489 
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pesantren menunjukkan bahwa pengelolaan usaha masih belum sepenuhnya 

profesional. Keuntungan usaha yang dikembangkan oleh beberapa pesantren 

masih berupa aset sarana dan prasarana pendidikan. Tantangan pesantren ke 

depan adalah bagaimana memisahkan fungsi hanya untuk manajemen bisnis 

dan pendidikan. Digitalisasi pengelolaan pesantren dengan pola profesional 

perlu dilakukan untuk mempertahankan eksistensi dan mengikuti 

perkembangan zaman. Pemisahan pesantren dari fungsi bisnis melalui 

wakaf produktif perlu diperhatikan. Sehingga pemberdayaan umat melalui 

pendidikan yang berkualitas dan gratis dapat terwujud. 

Selanjutnya artikel jurnal dari Ugin Lugina (tahun 2018), dengan judul 

Pengembangan Ekonomi Pondok Pesantren Di Jawa Barat
19

, penelitian 

tersebut menyimpulkan bahwasanya pondok pesantren sebagai sebuah 

institusi budaya yang lahir atas prakarsa dan inisiatif tokoh masyarakat dan 

bersifat otonom, sejak awal berdirinya merupakan potensi strategis yang ada 

di tengah kehidupan sosial masyarakat. Kendati kebanyakan pondok 

pesantren memposisikan dirinya hanya sebagai institusi pendidikan dan 

keagamaan, namun sejak tahun 1970-an beberapa pondok pesantren telah 

berupaya melakukan reposisi dalam menyikapi berbagai persoalan sosial 

masyarakat, seperti ekonomi, sosial, dan politik. Potensi ekonomi sangat 

besar dengan jumlah pondok pesantren di Jawa Barat mencapai 328 buah 

dengan jumlah santri lebih dari 5 juta orang merupakan raksasa kekuatan 

bila dikembangkan. Untuk itu Pusat Koperasi Pondok Pesantren 
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 Ugin Lugina, “Pengembangan Ekonomi Pondok Pesantren di Jawa Barat”, Risalah 

Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, Vol. IV, No. 1, Maret (2018), hlm. 53-64 
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(Puskopontren) Jawa Barat dan Kantor Wilayah Kementerian Agama 

(Kemenag) Jawa Barat menggelar magang usaha bagi 204 santri. 

Pengembangan potensi ekonomi di Pondok Pesantren Jawa Barat dengan 

jumlah pondok pesantren ribuan perlu diberdayakan melalui pengembangan 

potensi ekonomi, dengan memanfaatkan SDM santri sehingga tercipta 

kemandirian pondok pesantren itu sendiri. 

Artikel jurnal berikutnya oleh Ahmad Fauzi dan Mauloeddin Afan 

(tahun 2017) yang berjudul Sustainability Ummat: Geliat Pondok Pesantren 

dalam Membangun Kemandirian Ekonomi Masyarakat Aceh
20

penelitian 

bertujuan untuk mengetahui peran Pondok Pesantren Dayah Nurul Iman 

dalam upaya membangun kemandirian perekonomian warga Aceh melalui 

program agraris dengan kegiatan ekstrakurikulum. Usaha program agraris 

Dayah memanfaatkan lahan potensial di daerah Kecamatan Girek, 

Kabupaten Aceh Utara yang dijadikan lahan peternakan, pertanian, 

perkebunan dan tambak ikan air tawar. Program ekstrakurikulum digagas 

dengan pelatihan softskill bagi para santri dan masyarakat sekitar yang ada 

di lingkungan Dayah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa santri selain 

berhasil di ilmu agama juga menjadi salah satu bagian dari penghasil 

income unit usaha pelatihan. Program agraris Dayah juga ikut membantu 

masyarakat dalam memahami pendidikan agama Islam, mengetahui 
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 Ahmad Fauzi dan Mauloeddin Afna, “Sustainability Ummat: Geliat Pesantren dalam 
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bagaimana cara mengolah dan memanfaatkan lahan potensi yang ada 

utamanya di sektor agraris melalui pendampingan para tani. 

Selanjutnya artikel jurnal oleh Takbir Lailatul Fitria dan Abdul Rosyid 

(tahun 2016) yang berjudul Peran Kopontren Terhadap Perekonomian 

Masyarakat Sekitar Pondok Pesantren
21

penelitian menunjukkan bahwa 

Kopontren berhasil tumbuh dan berkembang bersamaan dengan 

perkembangan dari pondok pesantren yang menaungi. Peran Kopontren 

selain untuk pemenuhan kebutuhan santriwan-santriwati di pondok 

pesantren juga berperan untuk masyarakat sekitar pondok pesantren. Hal 

serupa terjadi di Kopontren Al-Urwatul Wutsqan di Kabupaten Sidenreng 

Rappang yang mendukung perekonomian masyarakat sekitar pondok 

pesantren melalui bantuan program. Bantuan program diantaranya usaha 

pertokoan dan kantin, bagi hasil dagang, pinjaman modal usaha, dan sewa 

mesin jahit. Beberapa elemen yang digunakan dalam menunjang 

perekonomian adalah SDM, SDA, dan pemanfaatan pendidikan serta TIK. 

Berikutnya artikel jurnal Mohammad Nadzir (tahun 2015) berjudul 

Membangun Pemberdayaan Ekonomi di Pondok Pesantren
22

 penelitian 

dilakukan untuk mengetahui peran dan tanggung jawab pondok pesantren 

dalam upaya mengembangkan serta memberdayakan warga sekitar yang 

merupakan bagian integral dari pondok pesantren sendiri. Pondok pesantren 

mempunyai dwifungsi, pertama mendidik para santri agar cakap beragama, 
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kedua memberdayakan masyarakat sekitar pondok pesantren utamanya di 

sektor ekonomi. Hal tersebut adalah program yang memiliki tujuan bagi 

para santriwan santriwati selain mendalami ilmu keagamaan juga bisa 

bersosialisasi dengan masyarakat dan bersama-sama membangun 

perekonomian yang lebih beradab. Harapan dari pelaksanaan program untuk 

santri adalah memberikan pengetahuan baru tentang pola dakwah, selain 

dakwah bil lisan juga bisa dakwah bil hal di tengah problematika 

masyarakat yang semakin kompleks. 

Kemudian jurnal yang ditulis oleh Sheema Haseena Armina (tahun 

2020) berjudul The Role of Islamic Boarding School in The Formation of 

The Madani Community
23

, tulisan tersebut mengkaji soal konsep sosial 

masyarakat sebagai “masyarakat madani”, dengan melihat peran pesantren 

dalam membangun sosial kemasyarakatan di Indonesia. Adapun hasil 

temuan menunjukkan bahwa masyarakat sipil (civil society) merupakan 

masyarakat yang diharapkan dalam Islam. Peran pondok pesantren dan 

kontribusinya bagi pembangunan ekonomi Islam dengan kemandirian 

ekonomi baik unit usaha maupun keunikan masing-masing dari pesantren 

yang tersebar di Indonesia dengan tambahan bahwa pesantren tersebut 

menjadi dasar asli dari sebuah pusat pembelajaran pendidikan Islam di 

Indonesia. Selanjutnya, pesantren ternyata merupakan salah satu tempat 

terbentuknya masyarakat madani karena dalam proses pembelajarannya, 
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santri dari berbagai suku dan budaya bersatu padu untuk belajar secara 

akademis dan juga bermasyarakat. Saling toleransi dan tanggung jawab 

dengan amanah yang diberikan oleh guru atau kiai untuk mengasah ilmu 

dan pengalaman di berbagai bidang salah satunya dalam bidang ekonomi 

yaitu unit usaha pesantren sehingga menjadi ciri khas pesantren ini 

memberikan nilai tambah untuk berkontribusi dalam pembangunan 

masyarakat yang beradab. 

Kemudian adalah artikel jurnal yang terakhir oleh Anas Alhifni, Biyati 

Ahwarumi, Musbikhin dan Widita Kurniasari (tahun 2021) dengan judul 

Application of Entrepreneurialn Values Rahmatan Lil‟alamin through the 

Islamic Boarding School Incubator and Supporting the Independence of 

Islamic Boarding Schools (Case Study Islamic Boarding School Sunan 

Drajat.
24

 Jurnal ini membahas mengenai studi kasus di Pondok Pesantren 

Sunan Drajat (PPSD) adalah sebuah pondok pesantren yang memiliki 

banyak usaha kegiatan selain itu memiliki inkubator bisnis sebagai 

penunjang perekonomian dalam pemberdayaan diantaranya pelatihan dan 

pengelolaan usaha. Sedangkan tujuan penelitiannya yaitu untuk mengetahui 

bagaimana metode dalam menumbuhkan jiwa entrepreneurship rahmatan 

lil‟alamin pada mahasiswa. Hasil penelitian ini menunjukkan terbentuknya 

entrepreneurship rahmatan lil‟alamin di pondok pesantren sunan drajat 
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melalui tiga tahapan, yaitu tahap sosialisasi input rekrutmen sumber daya 

manusia, proses inkubasi melalui start-up stabilitas dan manajemen kualitas, 

serta sinergi bisnis yang nyata. Adapun output yang diperoleh dari 

penerapan model tersebut menunjukkan karakter kemandirian peserta didik. 

Selain beberapa artikel penulis juga menggunakan kajian pustaka dari 

buku yang ditulis oleh Zamakhsyari Dhofier (tahun 1982) dengan judul 

buku Tradisi Pesantren
25

. Dalam bukunya terdapat narasi yang cukup 

menarik yaitu menceritakan perkembangan sebuah pesantren bergantung 

sepenuhnya kepada kemampuan personal kiai. Kiai merupakan cikal bakal 

dan elemen yang paling pokok dari sebuah pesantren, itulah sebabnya 

kelangsungan hidup sebuah pesantren sangat bergantung pada kemampuan 

pesantren tersebut untuk memperoleh regenerasi atau estafet kepemimpinan 

berupa sosok kiai pengganti yang berkemampuan cukup tinggi pada waktu 

ditinggal mati kiai yang terdahulu. 

Buku yang selanjutnya dipakai oleh peneliti yaitu buku dari Gus Dur 

sapaan dari Presiden Indonesia keempat Abdurrahman Wahid (tahun 2010) 

dengan judul buku Menggerakkan Tradisi: Esai-Esai Pesantren
26

. Fokus 

pembahasan dalam tulisan tersebut adalah relasi antara pesantren, Negara 

dan pembangunan. Buku ini juga mengkritik dunia pendidikan yang kini 

semakin krisis di mana banyak anak putus sekolah (drop out). Pemecahan 
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masalah mengenai semakin krisisnya dunia pendidikan di Indonesia adalah 

pendirian sekolah umum oleh Pesantren. 

Meskipun banyak penelitian tentang pesantren dari berbagai 

perspektif yang sudah peneliti paparkan di atas, akan tetapi yang membahas 

tentang BLK Komunitas di pesantren belum ada yang meneliti. Posisioning 

penulis dalam penelitian ini berbeda dengan beberapa penelitian 

sebelumnya, tentu menggunakan fokus penelitian lapangan yang berbeda 

juga. Dalam menyusun tesis ini penulis menggunakan metode studi 

lapangan (field research) dengan memfokuskan pada dinamika proses 

perubahan sosial keagamaan, nilai-nilai dan bentuk perubahan pada peserta 

BLK Komunitas Ali Maksum yang merupakan program Kementerian 

Ketenagakerjaan. Berangkat dari hal tersebut, peneliti merasa bahwa tema 

yang peneliti pilih dengan judul “Konvergensi Santri Pasca Kebijakan BLK 

Komunitas di Pesantren” dapat dikatakan tema yang masih autentik karena 

penelitian bertujuan untuk mengkaji dampak dari adanya kebijakan BLK 

Komunitas pada tahun 2019 yang telah diadopsi pesantren, kebijakan 

tersebut belum diteliti oleh orang lain. 

E. Kerangka Teoritis 

1. Perubahan Sosial 

a. Teori Perubahan Sosial 

Terdapat beberapa teori yang dapat menjadi landasan 

berpikir dan memahami fenomena perubahan sosial yang 
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berkembang di masyarakat. Teori perubahan sosial diantaranya 

adalah: 

1) Teori Evolusi 

Menurut James M. Henslin terdapat dua jenis teori 

evolusi tentang perubahan sosial, yaitu teori unilinear dan teori 

multilinier. Pandangan teori unilinear mengasumsikan bahwa 

seluruh masyarakat mengikuti jalur evolusi yang sama. Semua 

masyarakat berasal dari sebuah bentuk, dari bentuk sederhana 

ke bentuk yang lebih kompleks (sempurna) melalui proses 

pengembangan yang seragam. Lewis Morgan adalah salah satu 

tokoh yang pernah menghegemoni pemikiran Barat dengan 

teori evolusi tersebut, mengatakan bahwa seluruh masyarakat 

berkembang dalam tiga tahap: kebiadaban, barbarisme dan 

peradaban.  

Menurut Morgan, Inggris (bangsanya sendiri) adalah 

contohnya peradaban, dan semua masyarakat di belahan lainnya 

ditakdirkan untuk mengikutinya. Sudut pandang teori 

multilinear menggantikan teori unilinear dengan tidak 

mengasumsikan bahwa semua perusahaan mengikuti urutan 

yang sama, yang berarti bahwa sekalipun jalan menuju 

industrialisasi masyarakat tidak harus melalui urutan langkah 

yang sama seperti masyarakat lain. 

2) Teori Siklus 
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Menurut PB Horton dan CL Hunt dalam bukunya 

Sociology, para ahli teori siklus melihat bahwa terdapat 

sejumlah tahapan yang harus dilalui masyarakat, tetapi mereka 

memiliki gagasan bahwa proses perubahan sosial belum 

berakhir pada tahap "akhir", tetapi berlanjut ke tahap 

kepunahan dan kembali ke tahap awal untuk transisi 

berikutnya. Beberapa pendukung teori siklus menjelaskan 

seperti Oswald Spengler (1880-1936) seorang filsuf Jerman 

menyatakan bahwa setiap peradaban besar mengalami proses 

kelahiran, pertumbuhan dan kehancuran. Oswald Spengler 

terkenal karena karyanya "The Decline of the West". 

3) Teori Fungsionalis 

Pengikut teori ini menganggap bahwa setiap elemen 

masyarakat memenuhi fungsinya bagi elemen masyarakat 

lainnya. Perubahan yang terjadi di satu bagian masyarakat akan 

menyebabkan perubahan di bagian lain juga. Menurut sosiolog 

William Ogburn, meskipun elemen-elemen masyarakat saling 

bergantung, beberapa elemen dapat berubah dengan sangat 

cepat sementara yang lain berubah secara perlahan, mengarah 

kepadada apa yang disebutnya pergeseran budaya (cultural lag) 

yang menyebabkan trauma sosial di masyarakat, sehingga 

mengganggu keseimbangan masyarakat. Menurutnya, 

perubahan benda budaya materi atau teknologi mengalami 
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perubahan yang lebih cepat dibandingkan dengan perubahan 

budaya non materi (sistem dan struktur sosial). Dengan kata 

lain, manusia berusaha mengejar teknologi yang terus 

mengalami perubahan dengan mengadaptasi adat dan cara 

hidup (lifestyle) manusia untuk pemenuhan kebutuhan 

teknologi.
27

 

4) Teori Konflik 

Menurut para pendukung teori tersebut, yang tersisa 

dalam kehidupan manusia adalah konflik sosial, bukan 

perubahan. Perubahan tersebut hanyalah akibat dari konflik 

dalam masyarakat, yaitu konflik antara kelas penguasa dan 

kelas tertindas. Karena konflik sosial selalu terjadi, demikian 

pula perubahan. Menurut Karl Marx, konflik kelas sosial adalah 

sumber dan pengaruh terpenting dari semua perubahan sosial. 

Perubahan ini akan menciptakan kelompok dan kelas sosial 

baru. Konflik antar kelompok dan kelas sosial baru akan 

memunculkan perubahan selanjutnya. Menurutnya, konflik 

paling akut akan terjadi antara kelas proletar (pekerja dibayar) 

dan kelas borjuis (kapitalis atau pemilik industri) yang akan 

berakhir dengan kemenangan proletariat, sehingga menciptakan 
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masyarakat tanpa kelas.
28

 Namun, hipotesis Marx tentang 

penciptaan masyarakat tanpa kelas belum terbukti. Artinya, 

kehidupan manusia selalu dicirikan oleh kelas sosial yang 

berbeda. 

b. Diskursus Perubahan Sosial 

Masyarakat senantiasa bergerak, berkembang dan berubah. 

Dinamika masyarakat ini dapat terjadi karena dua faktor yang 

mempengaruhi, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Adapun 

faktor internal adalah sesuatu yang melekat pada masyarakat itu 

sendiri, dan sedangkan faktor eksternal adalah faktor lingkungan di 

luar masyarakat. Narwoko menyatakan terdapat banyak perspektif 

teori yang menjelaskan perubahan sosial, misalnya dari perspektif 

teori sosio-historis, struktural fungsional, struktural konflik dan 

psikologis sosial.
29

 

Perubahan sosial berlangsung pada kehidupan masyarakat 

secara terus menerus dan tidak pernah berhenti karena masyarakat 

akan terus bergerak sepanjang sejarahnya. Meskipun sosiolog 

memberikan klasifikasi kepada masyarakat statis dan masyarakat 

dinamis, akan tetapi pada kedua masyarakat tersebut mengalami 

perubahan. Masyarakat statis cenderung mengalami sedikit 

perubahan dan berjalan lambat, sedangkan masyarakat dinamis 
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mengalami banyak perubahan dan secara cepat. Perubahan tersebut 

dapat terjadi sesuai dengan hakikat dan sifat dasar manusia yang 

senantiasa ingin mencari sesuatu yang baru, sebagai tujuan untuk 

mengubah keadaan dan mengembangkan struktur sosial sehingga 

menghasilkan pola kehidupan baru sesuai dengan kebutuhannya. 

Selo Soemarjan mendefinisikan bahwa perubahan sosial 

merupakan perubahan pranata sosial dalam suatu masyarakat yang 

mempengaruhi sistem sosial, meliputi nilai, sikap dan perilaku 

antar kelompok dalam masyarakat. William Ogburn menjelaskan 

gagasan perubahan sosial dengan mendefinisikan tingkat 

perubahan. Ogburn mendefinisikan bahwa perubahan sosial 

mencakup unsur-unsur budaya, baik yang berwujud maupun tidak 

berwujud, dengan penekanan besar pada unsur-unsur budaya yang 

berwujud terhadap unsur-unsur budaya yang tidak berwujud. 

Belajar dari kedua pendapat para ahli tentang definisi 

perubahan sosial, dapat disimpulkan bahwa perubahan yang terjadi 

dalam struktur sosial masyarakat dapat mengalami kemajuan 

(progress) bahkan dapat dikatakan juga mengalami kemunduran 

(regress). Maka untuk mengetahui suatu perubahan sosial dapat 

dilakukan dengan melakukan pengamatan, berdasarkan 

penyebabnya yaitu perubahan sosial yang direncanakan dan 

perubahan sosial yang tidak direncanakan. Untuk memahami 

perubahan terhadap suatu masyarakat selain melakukan 
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pengamatan diperlukan juga komparasi yaitu membandingkan 

keadaan masyarakat yang diamati sekarang dengan masa lampau 

atau sebelumnya. Hal tersebut mempunyai tujuan untuk memahami 

perbedaan keadaannya. 

Konsep perubahan sosial yang akan diangkat dalam 

penelitian ini adalah perubahan sosial William F. Ogburn yang 

mempunayi pandangan bahwa perubahan sosial didasarkan pada 

teknologi, melalui 5 proses tahapan yaitu penemuan (discovery), 

penciptaan (invention), disfusi (difussion), akumulasi 

(acumulation), dan penyesuaian (adaptation).
30

 Dari proses 

tersebut dapat dijelaskan bahwa pelatihan desain grafis sudah ada 

sejak dulu, tetapi di kalangan santri belum banyak yang bisa 

mengaplikasikan maka ditemukan ide membentuk BLK Komunitas 

di pesantren. Setelah terbentuk lembaga pelatihan tersebut yang 

cukup berhasil mewujudkan lulusan yang kompetitif banyak 

kemudian beberapa pesantren melakukan studi komparasi 

mengenai kesuksesan program pelatihan yang dijalankan. 

Berangkat dari hal tersebut kebiasaan-kebiasaan lama santri 

mengalami konvergensi selain belajar ilmu agama dan ilmu formal, 

dibekali juga dengan ilmu keterampilan sehingga santri sekarang 

bisa mengaplikasikan desain grafis dan diserap pasar kerja. Dalam 

proses perubahan, para alumni BLK Komunitas memerlukan 
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adaptasi dengan kondisi yang baru agar tidak tertinggal oleh 

budaya yang baru. 

c. Bentuk-Bentuk Perubahan Sosial 

Dalam kehidupan masyarakat dapat ditemukan berbagai 

bentuk perubahan sosial yang dapat digambarkan sebagai berikut
31

: 

1) Perubahan sosial yang lambat  

Perubahan - perubahan sosial yang lambat dijelaskan 

sebagai “evolusi”, adalah perubahan yang membutuhkan waktu 

yang cenderung lama dan serangkaian perubahan kecil yang 

mengikutinya. Ciri dari perubahan evolusioner ini adalah seakan 

perubahan tersebut tidak terjadi dalam masyarakat dan 

perubahan tersebut terjadi secara perlahan serta umumnya tidak 

mengarah pada disintegrasi kehidupan. Perubahan terjadi secara 

perlahan ketika orang mencoba untuk beradaptasi dengan 

kebutuhan, situasi, dan keadaan baru yang muncul seiring 

dengan pertumbuhan masyarakat Jadi perubahan yang terjadi 

dalam evolusi terjadi secara alami, tanpa rencana atau kehendak 

tertentu. 

2) Perubahan sosial yang cepat  
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Perubahan sosial yang terjadi dengan cepat disebut 

“revolusi”. Selain cepat terjadi, juga mencakup masalah-

masalah mendasar bagi kehidupan masyarakat dan lembaga-

lembaga sosial, dan seringkali menimbulkan gangguan dalam 

kehidupan sosial, ekonomi, dan politik. 

3) Perubahan sosial kecil  

Perubahan sosial kecil adalah perubahan yang terjadi 

pada unsur-unsur struktur sosial yang tidak berdampak langsung 

atau signifikan terhadap masyarakat karena tidak mempengaruhi 

berbagai aspek kehidupan dan pranata sosial.  

4) Perubahan sosial besar  

Perubahan sosial yang besar adalah perubahan yang 

dapat memberikan dampak yang sangat besar pada berbagai 

aspek kehidupan dan menimbulkan perubahan pada pranata 

sosial seperti yang terjadi pada masyarakat yang mengalami 

proses modernisasi-industrialisasi. 

5) Perubahan Sosial yang Direncanakan (Dikehendaki) 

Perubahan sosial yang dikehendaki atau direncanakan 

adalah suatu perubahan yang telah diprediksi sebelumnya oleh 

pihak-pihak yang akan mewujudkan suatu perubahan dalam 

masyarakat. Mereka yang menginginkan perubahan disebut agen 

perubahan (agent of change), yaitu individu atau kelompok yang 
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telah memperoleh kepercayaan publik sebagai pemimpin dari 

satu atau lebih lembaga sosial masyarakat dan telah memimpin 

masyarakat untuk mengubah sistem sosial. Perubahan yang 

direncanakan selalu di bawah kendali dan pengawasan agen 

perubahan. Cara mempengaruhi masyarakat dengan sistem yang 

teratur dan terencana disebut rekayasa sosial (social 

engineering) atau yang biasa disebut perencanaan sosial. 

6) Perubahan Sosial yang Tidak Direncanakan (Tidak 

Dikehendaki) 

Perubahan sosial yang tidak direncanakan (unplanned) 

adalah perubahan yang terjadi yang tidak direncanakan oleh 

masyarakat dan di luar jangkauan pengawasan masyarakat. 

Konsep perubahan yang diinginkan dan tidak diinginkan tidak 

mencakup pemahaman apakah perubahan itu diinginkan oleh 

masyarakat atau tidak. Karena bisa saja terjadi, perubahan yang 

tidak diinginkan ternyata pada kenyataannya sangat diinginkan 

dan diterima oleh masyarakat, seperti reformasi yang terjadi di 

Indonesia. 

2. Tentang BLK Komunitas di Indonesia 

a. Sejarah BLK di Indonesia 

Menurut hasil sensus penduduk yang dilakukan pada bulan 

September 2019, Indonesia dengan luas daratan sebesar 1,9 juta 
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km2 memiliki rata-rata kepadatan penduduk sebanyak 141 jiwa per 

km2. Dari data tersebut Indonesia menempati peringkat keempat 

dari negara dengan kepadatan penduduk, setelah RRC, India, dan 

Amerika Serikat. Jumlah penduduk berumur di bawah 30 tahun di 

Indonesia setengah dari total penduduk yaitu sekitar 260 juta jiwa. 

Melihat beberapa data tersebut, Indonesia berindikasi memiliki 

kekuatan tenaga kerja yang melimpah dan akan terus berkembang 

lebih banyak lagi. Hal tersebut sudah barang tentu harus dibarengi 

dengan penciptaan lapangan pekerjaan. Penciptaan lapangan 

pekerjaan adalah upaya bersama dalam menghadapi laju 

pertumbuhan perekonomian di era revolusi industri 4.0 yang serba 

digital dan kreatif. 

Jumlah penduduk yang melimpah merupakan salah satu aset 

terpenting dalam pembangunan nasional. Pembangunan nasional 

membutuhkan orang-orang yang memiliki potensi, berpikir 

produktif, dan berkarya nyata. Pembangunan membutuhkan tenaga 

kerja yang tidak hanya dilihat dari kuantitas jumlah penduduk dan 

angkatan kerja yang semakin melimpah tersedia dari tahun ke 

tahun, tetapi juga dilihat dari kualitasnya. Kualitas ditentukan oleh 

tingkat kemampuan dan kecakapan serta keterampilan-

keterampilan tenaga kerja yang dibutuhkan, yang disesuaikan 

dengan tingkatan teknologi yang dibutuhkan demi terlaksananya 

pembangunan nasional. 
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Indonesia dengan jumlah penduduk yang melimpah belum 

tentu bisa menjamin pelaksanaan pembangunan nasional dapat 

berjalan secara optimal dan tercapai sesuai tujuan. Di satu sisi 

dengan melimpahnya jumlah penduduk dan tenaga kerja, akan 

menjadi sumber daya yang berperan sebagai pelaksana 

pembangunan nasional. Akan tetapi di sisi yang lain, jumlah 

penduduk dan tenaga kerja yang melimpah juga dapat 

memunculkan masalah-masalah yang berkaitan dengan 

ketenagakerjaan. Maka dari situ pemerintah harus bisa mengatur 

jumlah penduduk yang melimpah tersebut sebagai input 

pembangunan dengan menyediakan lapangan pekerjaan yang 

memadai. 

Tenaga kerja mempunyai peran yang penting sebagai pelaku 

dan tujuan dari pembangunan nasional. Tenaga kerja yang 

memiliki kualitas dapat berkontribusi dalam mendorong 

pembangunan perekonomian suatu negara. Akan tetapi Indonesia 

sebagai negara berkembang masih rendah dalam kualitas tenaga 

kerja. Rendahnya kualitas tenaga kerja menjadi kendala 

pembangunan ekonomi suatu negara, ini disebabkan karena masih 

rendahnya tingkat pendidikan dan pengetahuan tenaga kerja. 

Pembangunan ekonomi membutuhkan tenaga kerja yang terampil 

dan memiliki skill, dengan kata lain faktor yang penting dalam 

keberhasilan membangun perekonomian adalah pendidikan dan 
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pelatihan keterampilan. Bahkan menurut Schumaker menyatakan 

bahwa pendidikan adalah sumber daya terbesar manfaatnya 

dibanding dengan faktor-faktor produksi yang lain.
32

 

Dunia kerja lebih selektif dalam penerimaan tenaga kerja, 

mereka yang berkualitas tinggi akan lebih mudah untuk diterima 

dan mereka yang kualitasnya rendah akan lebih banyak menjadi 

pengangguran. Hal tersebut menjadi penyebab angka pengangguran 

semakin tinggi. Maka pemerintah mengupayakan pengentasan 

pengangguran dan tenaga kerja yang tidak terserap dengan 

diadakannya pendidikan dan pelatihan keterampilan. Dengan 

pendidikan dan pelatihan keterampilan akan menciptakan sumber 

daya tenaga kerja yang berkualitas dan meminimalisir 

permasalahan ketenagakerjaan. Maka tujuan dari pendidikan dan 

pelatihan keterampilan adalah untuk mendorong pembangunan 

perekonomian yang semakin baik.
33

 

Pemerintah dalam mengupayakan terselenggaranya proses 

pendidikan dan pelatihan keterampilan memberikan program dalam 

wadah Balai Latihan Kerja yang selanjutnya disebut BLK. 

Diselenggarakannya BLK bertujuan untuk membekali diri para 

peserta pelatihan dengan pengetahuan, keterampilan, dan 

peningkatan produktivitas kerja dalam menguasai jenis bidang 
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tertentu sehingga siap untuk memasuki pasar kerja dan atau usaha 

secara mandiri. Setelah mereka bekerja dan berwirausaha dapat 

meningkatkan kesejahteraan perekonomiannya.
34

 

BLK adalah sebuah tempat yang menampung kegiatan-

kegiatan pelatihan yang lebih banyak proporsi praktik daripada 

teori. Pelatihan adalah bagian dari pendidikan yang spesifik, 

praktis, dan segera. Spesifik berhubungan dengan bidang pekerjaan 

yang dilakukan, sedangkan praktis dan segera memiliki arti 

memperbaiki dan menguasai sesuatu yang sudah dilatih dan 

dipraktikan dalam kurun waktu yang relatif lebih singkat.
35

 BLK 

mempunyai tujuan bagi para peserta pelatihan keterampilan untuk 

memberikan dan memperoleh, mengembangkan dan meningkatkan 

keterampilan dengan beberapa kemampuan kognitif  dan afektif 

seperti kedisiplinan, sikap kerja dan etos kerja. 

a. Sejarah BLK Komunitas 

Balai Latihan Kerja Komunitas merupakan ide terobosan dari 

Presiden Joko Widodo yang dimulai sejak tahun 2017 sebanyak 50 

lembaga yang direalisasikan oleh Kementerian Ketenaga Kerjaan 

sebagai upaya konkrit untuk meningkatkan kompetensi sumber 

daya manusia Indonesia. Selanjutnya di tahun 2018 direalisasikan 
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75 lembaga dan pada tahun 2019 didirikan 1.000 lembaga dengan 

prediksi memperkirakan akan melatih 100.000 tenaga kerja.  

Tahap pertama tahun 2019 dibangun 500 BLK Komunitas 

untuk lembaga pendidikan keagamaan seperti pesantren, seminari, 

dhamma sekha, dan pasraman, komunitas-komunitas yang 

memerlukan pelatihan keterampilan. Tujuan dari direalisasikan 

Balai Latihan Kerja Komunitas (BLK Komunitas) adalah perluasan 

lembaga pelatihan kerja bagi masyarakat dan komunitas yang 

rumah tinggalnya cukup jauh dari lembaga pelatihan kerja yang 

sudah ada. 

BLK Komunitas merupakan bentuk komitmen dari 

pemerintah dalam pembangunan sumber daya manusia, setelah 

sebelumnya cukup berhasil dalam pembangunan infrastruktur. 

Direalisasikannya BLK Komunitas diharapkan mampu 

meningkatkan akses pelatihan dan peran serta komunitas dan 

masyarakat umum dalam meningkatkan kualitas SDM. Ada 

beberapa jenis bantuan yang diberikan oleh Kemnaker kepada 

lembaga penerima bantuan, diantaranya gedung workshop, 

peralatan dan perlengkapan dalam pelatihan, operasional 

kelembagaan dan program pelatihan serta pelatihan untuk 

pengelola dan instruktur BLK Komunitas. 

BLK Komunitas menyediakan 10 program pelatihan 

keterampilan, diantaranya kejuruan teknik otomotif (teknik sepeda 
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motor), kejuruan TIK, kejuruan menjahit, kejuruan bahasa, 

kejuruan teknis las dan kejuruan-kejuruan lainnya. Diharapkan 

melalui beberapa program pelatihan keterampilan tersebut, BLK 

Komunitas dapat menjadi sarana melaksanakan pelatihan yang 

sesuai dengan potensi para peserta dan potensi daerah masing-

masing peserta. Sehingga lulusannya dapat terserap baik di pasar 

kerja dan mendorong minat masyarakat dalam berwirausaha. 

b. Diskursus Pengembangan Kreativitas 

Kata pengembangan menurut KBBI adalah cara, perbuatan, 

proses untuk mengembangkan.
36

 W.J.S Poerwadarminta dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia menyatakan bahwa 

pengembangan merupakan kegiatan untuk menambah atau 

merubah sempurna dalam hal pengetahuan, pemikiran, dan lain-

lain. Dari kedua uraian tersebut dapat diketahui bahwa istilah 

pengembangan merupakan sebuah proses yang digunakan dengan 

tujuan mengembangkan dan memvalidasi sebuah produk atau 

rancangan.
37

 

Di dalam konteks penelitian ini peneliti menguraikan proses 

pengembangan manusia yang menggunakan konsep kreativitas 

yang dilakukan oleh BLK Komunitas Ali Maksum ditujukan untuk 

mengembangkan kreativitas santri sehingga mencapai tujuan akan 
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kebijakan yang telah ditetapkan, minimal dapat membantu dalam 

meningkatkan kreativitas ekonomi. Kreativitas tersebut diberikan 

agar para santri menggunakan kesempatan pelatihan tersebut 

sebagai pembelajaran dasar hingga mencapai kemahiran akan 

kreativitasnya sehingga bebas dalam berkreasi dan dapat membantu 

akan permasalahan ekonominya dengan skill yang didapatkan dari 

pelatihan tersebut. Pengembangan kreativitas ini diberikan kepada 

para santri  guna menghindari akan permasalahan pengangguran 

yang semakin mengerak di Indonesia ini. 

Asal kata kreativitas yang dalam bahasa Inggris creativity 

mempunyai makna daya cipta. Terdapat bermacam-macam 

pendapat yang mendefinisikan kata kreativitas, tergantung 

bagaimana dan dari segi mana orang melihatnya. Tidak ada satupun 

definisi yang dianggap mewakili pemahaman yang beragam 

tentang kreativitas. Hal ini disebabkan pertama, sebagai suatu 

konstruksi hipotesis, kreativitas merupakan ranah psikologis yang 

kompleks dan multidimensional, yang mengundang berbagai 

tafsiran yang beragam. Kedua, berbagai definisi kreativitas 

memberikan tekanan yang berbeda-beda, tergantung teori yang 

menjadi acuan pembuat definisi. 

Guilford mengemukakan bahwa terdapat lima sifat yang 

menjadi ciri kemampuan berpikir kreatif, yaitu kelancaran 

(fluency), keluwesan (flexibility), keaslian (originality), penguraian 
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(elaboration) dan perumusan kembali (redefinition). Kelancaran 

adalah kemampuan untuk menghasilkan banyak gagasan. 

Keluwesan adalah kemampuan untuk mengemukakan bermacam-

macam pemecahan atau pendekatan terhadap masalah. Keaslian  

adalah kemampuan untuk mencetuskan gagasan dengan cara-cara 

yang asli, tidak klise. Redefinisi adalah kemampuan untuk 

meninjau suatu persoalan berdasarkan perspektif yang berbeda 

dengan apa yang sudah diketahui oleh orang banyak.
38

 

F. Metode Penelitian 

Supaya penelitian bisa berjalan dengan baik sesuai dengan prosedur 

serta dapat dipertanggungjawabkan, maka peneliti sangat penting 

menggunakan metode penelitian. Metode penelitian adalah sebuah cara 

yang dilakukan oleh peneliti agar penelitian dapat memiliki arah dan tujuan 

yang jelas. Penelitian ini diartikan sebagai suatu cara untuk memecahkan 

sebuah permasalahan dengan menjelaskan keadaan objek yang diselidiki.
39

 

Metode penelitian biasanya melibatkan beberapa aspek seperti objek dan 

subjek yang akan diteliti, sumber serta teknik pengumpulan data, validasi 

data serta analisis data. Dari semua itu penting ditelaah lebih dalam oleh 

seorang peneliti agar penelitian yang dilakukan argumentatif.
40

  

1. Jenis, Lokasi, dan Waktu Penelitian  

                                                           
38

 Guilford, J.P., Factors that Aid and Hinder Creativity, (Teachers Record, 1965) 
39

 Hadawi nawawi dan M. Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial 

(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1992)   
40

 Fairuzal Mumtaz, Metode Penelitian Dan Konsep, Praktik Hingga Teknis Penulisan 

(Yogyakarta: Pustaka Diantara, 2017) hlm. 21 



 

38 

 

Penelitian ini merupakan penelitian berjenis deskriptif kualitatif 

karena dalam penelitian tersebut peneliti banyak menggambarkan dan 

melakukan analisis terhadap fenomena santri yang terjadi di pesantren 

yang berkaitan dengan fenomena sosial, pola, dan tindakan sosial. 

Metode deskriptif tersebut berguna untuk menggambarkan suatu 

peristiwa atau kejadian yang berlangsung pada saat penelitian. Melihat 

kejadian yang berlangsung tersebut maka ditemukan sebuah sebab 

yang menjadikan peristiwa tersebut bisa terjadi. Penelitian berlokasi di 

BLK Komunitas Ali Maksum, sedangkan waktu penelitian dilakukan 

dari 2 Juli 2021 sampai 30 Agustus 2021. 

Tabel 1 : Jadwal Penelitian 

Kegiatan 

Penelitian 

April Mei Juni Juli Agustus September Oktober 

Pengajuan 

Proposal 

√       

Seminar 

Proposal 

 √      

Observasi 

Lapangan 

   √ √   

Wawancara 

responden 

   √ √   

Analisis dan 

Pengolahan 

    √   
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Data 

Penyusunan 

Laporan 

    √ √ √ 

 

2. Objek dan Subjek Penelitian  

a. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah melihat proses pelaksanaan pelatihan 

desain grafis dan mengetahui dampak kebijakan BLK Komunitas di 

Pesantren melahirkan konvergensi lulusan pesantren.  

b. Subjek Penelitian 

Agar mendapatkan penelitian yang akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan tentu saja peneliti harus memiliki sumber 

yang dapat memberikan informasi valid, peneliti akan mengambil 

beberapa subjek yang akan diteliti di BLK Komunitas Ali Maksum. 

Subjek penelitian yang digunakan sebagai informasi dalam 

penelitian ini berasal dari sumber primer dan sumber sekunder. 

Adapun sumber primer dari penelitian ini adalah santri, 

alumni dari Pondok Pesantren Ali Maksum, dan juga pengurus dari 

BLK Komunitas Ali Maksum. Untuk sumber data sekunder berupa 

jurnal, artikel, berita online, laporan maupun arsip penelitian 

lainnya yang tentunya masih memiliki relevansi dengan tema 

penelitian ini. Hal tersebut antara lain dokumen tertulis seperti 
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struktur organisasi, arsip-arsip, laporan akhir kegiatan di BLK 

Komunitas Ali Maksum dan sebagainya. 

Teknik pengambilan informan menggunakan metode 

purposive sampling, dengan menggunakan teknik tersebut peneliti 

menemukan informan pertama yaitu pengurus dan instruktur dari 

BLK Komunitas Ali Maksum saudara Muhammad Muslimin, S. 

Pd. I menjadi informan kunci. Kemudian setelah mendapat 

informan pertama maka dari situ peneliti diberikan rekomendasi 

kepada responden lain yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan. 

Selanjutnya peneliti berupaya menggali beberapa informasi 

mengenai BLK Komunitas Ali Maksum serta pelaksanaannya. Dari 

proses tersebut akhirnya muncul sepuluh informan. 

Informan dalam penelitian ini ditujukan kepada sebelas orang 

yang peneliti anggap paling mengetahui tentang BLK Komunitas 

Ali Maksum serta tergabung dalam struktur kepegawaian BLK 

Komunitas dan peserta yang mengikuti program pelatihan di BLK 

Komunitas Ali Maksum yaitu  satu orang sebagai Kepala/Pimpinan 

BLK Komunitas Ali Maksum dalam hal ini wawancara dilakukan 

secara langsung dengan KH. M Nilzam Yahya, M.AG, satu orang 

instruktur BLK Komunitas adalah saudara Muhammad Muslimin, 

S. Pd. I, dan peserta santri serta alumni dari program pelatihan 

BLK Komunitas Ali Maksum sebanyak sembilan orang sebagai 

responden. 
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3. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan cara pengumpulan data 

yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk membuat data yang 

valid, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Metode wawancara dilakukan dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan terkait dengan program pelatihan keterampilan di BLK 

Komunitas dan kebijakan BLK Komunitas di pesantren kepada 

beberapa sumber data yaitu pembina sekaligus pemimpin BLK 

Komunitas Ali Maksum selaku ketua yang mengetahui segala 

bentuk kegiatan yang berhubungan dengan kebijakan BLK 

Komunitas di pesantren, pengurus/instruktur yang bertugas 

langsung dalam memberikan pelatihan keterampilan kepada para 

peserta pelatihan, selanjutnya para santri, alumni, dan masyarakat 

sekitar sebagai peserta keterampilan di BLK Komunitas Ali 

Maksum. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data 

menemukan masalah lebih terbuka dari subjek penelitian mengenai 

beberapa pertanyaan seperti misalnya bagaimana kondisi para 

alumni peserta setelah mengikuti program pelatihan keterampilan, 

hal apa saja yang melatarbelakangi terselenggaraannya program 

pelatihan keterampilan tersebut, dan tujuan yang ingin dicapai baik 
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dari pihak penyelenggara maupun para peserta pelatihan 

keterampilan. 

Keterangannya adalah sebagai berikut: 

1) 2 pengurus BLK Komunitas Ali Maksum, 1 orang pimpinan 

dan 1 orang instruktur  

2) 9 alumni peserta pelatihan BLK Komunitas Ali Maksum 

3) 6 peserta pelatihan BLK Komunitas Ali Maksum 

b. Observasi 

Observasi yang dilakukan peneliti adalah mengamati segala 

perilaku, interaksi dan sebagainya yang terjadi antara pelaku-

pelaku yang terlibat dalam satu lingkup BLK Komunitas Ali 

Maksum Krapyak Yogyakarta. Di sisi lain peneliti juga mengamati 

data dari beberapa kegiatan yang dilakukan oleh para santri ketika 

berada di BLK Komunitas Ali Maksum misalnya dalam kegiatan 

penyampaian teori, praktik pembuatan desain, dan presentasi hasil 

dari desain. 

c. Dokumentasi 

Teknik ini dilakukan oleh peneliti untuk mengabadikan 

beberapa peristiwa penting untuk melengkapi data yang 

dibutuhkan. Pengabadian momen dapat berupa foto, catatan, dan 

sebagainya. Hal-hal yang didokumentasikan dalam penelitian 

berupa letak geografis, maksud dan tujuan didirikannya, struktur 
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organisasi dan beberapa foto kegiatan yang dilaksanakan oleh para 

peserta pelatihan di BLK Komunitas Ali Maksum.  

4. Teknik Analisis Data 

Pada prinsipnya, analisis data kualitatif dapat dilaksanakan 

bersamaan dengan proses pengumpulan data. Penelitian ini bertujuan 

untuk menerangkan tentang dampak kebijakan BLK Komunitas di 

Pesantren Ali Maksum Krapyak Yogyakarta dan selama proses di 

lapangan bersamaan pengumpulan data, peneliti melakukan beberapa 

tahap analisis data sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Pada reduksi data ini peneliti melakukan pemilihan dan 

pemilahan data yang diperoleh sesuai kebutuhan penelitian 

sehingga mudah untuk dikaji. Contohnya ketika peneliti melakukan 

wawancara dengan para peserta pelatihan keterampilan mengenai 

dampak kebijakan BLK Komunitas di pesantren dan jawabannya 

meliputi adanya santri yang membuka wirausaha, santri yang jadi 

kiai, dan santri yang jadi ustad serta wirausahawan. Ketika peneliti 

bertanya kepada para peserta terkait dampak pelatihan di BLK 

Komunitas bagi para peserta dan jawabannya adalah dua jam 

pembelajaran, sehingga transkrip yang ini lebih baik diabaikan saja. 

Namun peneliti menggunakan hasil transkrip yang pertama. 

b. Penyajian Data 
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Peneliti memaparkan beberapa deskripsi mengenai data yang 

telah diperoleh di lapangan menggunakan bentuk teks naratif, tabel 

dan juga bagan supaya mudah dalam penarikan kesimpulan.  

c. Penarikan Kesimpulan 

Peneliti menyederhanakan inti dari data dan informasi yang 

telah diperoleh diverifikasi terlebih dahulu supaya data yang telah 

dianalisis menjadi data yang benar-benar sesuai di lapangan. Data 

dan informasi yang diperoleh disesuaikan dengan rumusan masalah 

yang ada. Dengan kata lain penarikan kesimpulan berfungsi untuk 

menjawab pertanyaan dari rumusan masalah dalam penelitian. 

5. Teknik Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dilakukan dalam penelitian kualitatif dengan 

menguji kredibilitas data melalui triangulasi. Triangulasi adalah uji 

kredibilitas sebagai pengecekan data dari beberapa sumber, cara dan 

waktu. Tujuan triangulasi adalah untuk menguji kredibilitas data 

sekaligus meningkatkan pemahaman peneliti terhadap apa yang 

ditemukan. 

Triangulasi teknik pengumpulan data digunakan untuk menguji 

kredibilitas data dari sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Peneliti menguji dari hasil wawancara menggunakan dengan observasi 

dan dokumentasi, begitupun sebaliknya. jika penulis menemukan data 

yang berbeda maka dilakukan diskusi kembali untuk menemukan hasil 

yang dianggap benar dari sudut pandang yang berbeda-beda.  



 

45 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Pada sub-bab sistematika pembahasan penelitia akan menguraikan 

secara singkat mengenai beberapa hal yang merupakan bagian dalam 

penelitian ini. 

Pada bagian pertama peneliti menguraikan mengenai alasan 

dituliskannya penelitian ini. Pada bagian pertama tersusun dari latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan serta kegunaan penelitian, 

kajian pustka, kajian teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan 

Pada bagian kedua, menguraikan mengenai sejarah Pesantren Krapyak 

Yogyakarta dan deskripsi BLK Komunitas Ali Maksum. Mengenai sejarah 

Pesantren Krapyak peneliti menguraikan sejarah Pesantren dan 

kepemimpinan dari KH. Munawwir sampai kepada KH. Ali Maksum dan 

BLK Komunitas Ali Maksum dijelaskan meliputi dari sejarah BLK, struktur 

kepengurusan, letak dan geografis, serta program kegiatan yang 

dilaksanakan. 

Pada bagian ketiga, membahas mengenai dampak yang terjadi dengan 

adanya peran pesantren dan juga BLK Komunitas Ali Maksum sehingga 

terciptanya tiga macam tipologi santri. Pada bagian ketiga juga menguraikan 

hasil analisis terbentuknya tiga tipologi santri. 

Pada bagian keempat, berisi tentang kesimpulan dan juga saran untuk 

penelitian lebih lanjut dan juga untuk BLK Komunitas Ali Maksum.  



 
 

  

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Selama ini pesantren dan para santri yang kita tahu kebanyakan hanya 

belajar ilmu agama, namun melihat era globalisasi yang semakin maju 

sehingga bertambah tuntutan ilmu yang kelak dijadikan modal dalam usaha 

atau berwirausaha. Berangkat dari keresahan tersebut, Kementerian 

Ketenagakerjaan menyediakan program pelatihan keterampilan dengan 

meluncurkan Balai Latihan Kerja Komunitas (BLK Komunitas). BLK 

Komunitas oleh Kemnaker memiliki fungsi untuk membantu memecahkan 

atau setidaknya meringankan kekhawatiran yang terjadi pada santri, alumni 

maupun masyarakat sekitar. Program BLK Komunitas ini didukung atas 

usulan Presiden Joko Widodo pada periode kedua ini yang mempunyai 

fokus untuk meningkatkan SDM dari segi manapun. Setelah di periode 

pertamanya berhasil dalam menangani SDAnya dengan memperbaiki dan 

membangun beberapa infrastruktur. Maka dari itu banyak pesantren yang 

mengikuti dan berpartisipasi dalam menjalankan suksesnya program BLK 

Komunitas tersebut. Tanpa terkecuali Pesantren Ali Maksum Krapyak yang 

juga sudah mengikuti lima kali periode program BLK Komunitas ini. 

Dampak kebijakan BLK Komunitas di Pesantren Ali Maksum dalam 

meningkatkan kreativitas santri akhirnya memunculkan tiga tipologi santri, 

yaitu tipologi santri agamis, tipologi santri entrepreneur serta tipologi santri 
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hybrid kombinasi keduanya. Peran yang mendasari dari terciptanya tiga 

tipologi santri juga sangat beragam. Namun dapat dianalisis jika peran yang 

lebih menonjol yaitu dengan adanya potensi yang sudah dimiliki dalam 

dirinya dan adanya faktor lingkungan. BLK Komunitas sendiri juga sangat 

berpengaruh dalam menciptakan tipologi santri entrepreneur dan tipologi 

santri kombinasi, yaitu dengan pelatihan yang diberikan dengan sangat 

intensif dan mampu mencetak santri yang kreatif. 

B. Saran 

Setelah menjalankan penelitian ini, peneliti menemukan beberapa hal 

yang layak disampaikan menjadi saran dan rekomendasi yang semestinya 

dipertimbangkan oleh pembaca dan juga untuk peneliti selanjutnya. 

Pertama, bagi santri Ali Maksum Krapyak Yogyakarta, peneliti 

berharap dengan adanya penelitian ini dapat menumbuhkan kesadaran santri 

terhadap tantangan dunia yang semakin maju. Santri-santri Ali Maksum 

hendaknya mengikuti pelatihan di BLK Komunitas setidaknya untuk bekal 

atau menumbuhkan potensi yang sudah dimiliki. Namun juga harus tetap 

menjaga ilmu agama yang telah diserap dari pesantren. 

Kedua, saran dan rekomendasi untuk peneliti selanjutnya diharapkan 

dalam melakukan research, peneliti selanjutnya supaya bisa menggunakan 

metode penelitian yang lebih berani dan mendalam. Berani dalam mencoba 

metode kontemporer yang bisa dilihat dari perspektif-perspektif yang 

berbeda, utamanya terkait ilmu-ilmu sosial. 
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Ketiga, peneliti menyarankan untuk peneliti selanjutnya agar 

memikirkan kontribusi yang akan dihasilkan dari penelitiannya, memiliki 

cakupan dan dapat bermanfaat yang dapat dirasakan oleh masyarakat lain. 
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